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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan belajar siswa kelas V SDIT Ulul Albab pada mata 

pelajaran matematika, salah satunya dalam pembelajaran matematika topik pecahan. Permasalahan yang muncul 

adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita mengenai topik pecahan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi jenis kesalahan, faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika topik pecahan. Prosedur analisis kesalahan siswa yang digunakan adalah prosedur Newman. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

topik pecahan berdasarkan prosedur Newman. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tertulis dan 

wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDIT Ulul Albab Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek penelitian melakukan kesalahan pada masing-masing butir soal dengan berbagai tipe 

kesalahan, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan proses 

perhitungan, dan kesalahan penulisan jawaban akhir.  

 

Kata kunci: Analisis kesalahan, prosedur Newman, Matematika 

 

ABSTRACT  

This research is motivated by the low learning ability of fifth grade students of SDIT Ulul Albab in mathematics subjects, one 

of which is in learning metamatics on the topic of fractions. The problem that arises is student errors in solving story problems 

on the topic of fractions. The purpose of this study was to identify the types of errors, factors causing student errors in solving 

math problems on the topic of fractions. The student error analysis procedure used is the Newman procedure. This type of 

research is a quali-tative research that analyzes students' errors in solving math problems on the topic of fractions based on 

Newman's procedure. Data collection was done by written test and interview techniques. The subjects in this study were fifth 

grade students of SDIT Ulul Albab Jeneponto Regency totaling 43 students. The results showed that the research subjects made 

mistakes on each item with various types of errors, reading errors, errors in understanding the problem, transformation errors, 

calcu-lation processing errors, and errors in writing the final answer.  

 

Keywords: Error analysis, Newman's procedure, Mathematics.  
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas 

dengan materi operasi hitung, baik operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun 

pembagian, semua itu 2 salah satunya terkait dengan 

materi bilangan. Operasi hitung pada bilangan cacah, 

bilangan bulat, maupun pecahan telah diajarkan di 

sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahwa operasi 

hitung pada bilangan cacah, bilangan bulat, maupun 

pecahan sangat berperan dalam berbagai hitungan 

matematika. Pembelajaran pecahan sebagai dasar 

dalam belajar operasi hitung juga dilakukan di kelas V, 

yakni mencakup materi menyederhanakan berbagai 

bentuk pecahan, operasi penjumlahan, serta 

pengurangan pecahan dan pemecahan masalah 

matematika. 

 

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Syah 

(Rahmi, 2020) menyatakan bahwa “Siswa yang 

mengalami kesulitan belajar biasanya kinerja 

akademik atau prestasi belajarnya menurun”(h. 152). 

Rendahnya tingkat keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika dikarenakan beberapa alasan, salah 

satunya adalah siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Salah satu 

penyebab siswa melakukan kesalahan adalah 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Kania (2018) mengemukakan 

bahwa “kesalahan dalam masalah matematika 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep, ketidaktelitian dalam menghitung 

 

Adapun penelitian yang relevan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Rintis Suhita dengan judul 

“Analisis Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Cerita 

dalam Matematika”. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa letak kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

cerita terletak pada bentuk permodelan, komputasi, 

dan membuat kesimpulan. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Ardiyanti dengan judul “Analisis 

Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Cerita 

Matematika”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah 

(1) memahami soal (81,03%), (2) membuat model 

matematika (56,03%), (3) melakukan komputasi 

(56,90%), dan (4) menarik kesimpulan (57,76%) 

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menunjukkan 

bahwa siswa kelas V SDIT Ulul Albab paling banyak 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

matematika sehingga siswa membuat kesalahan saat 

menjawab masalah. Dalam kasus ini, siswa lebih 

banyak melakukan kesalahan penafsiran kata-kata 

yang digunakan dalam masalah matematika sehingga 

siswa melakukan kesalahan matematika dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Untuk mengetahui 

penyebab kesalahan siswa dalam memahami masalah 

matematika topik pecahan maka perlu dilakukan 

analisis kesalahan siswa dalam pengerjaan soal agar 

dapat diketahui secara pasti kesalahan-kesalahan 

tersebut dan dapat dicari pemecahannya. Berdasarkan 

latar belakang tersebut maka calon peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Topik Pecahan Berdasarkan Prosedur 

Newman pada Siswa Kelas V SDIT Ulul Albab”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan prosedur Newman 

di kelas V SDIT Ulul Albab. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab 

terjadinya kesalahan tersebut. Dengan merinci proses 

pemecahan masalah matematika sesuai dengan 

prosedur Newman, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang aspek-aspek spesifik yang dapat menjadi 

fokus perbaikan dalam pembelajaran matematika di 

tingkat SDIT Ulul Albab. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut Krunlik dan Rudnik (Ningsih, 2016) masalah 

adalah sebuah situasi yang dihadapi oleh individu 

atau kelompok yang harus diselesaikan tetapi individu 

atau kelompok tersebut belum memiliki gambaran 
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yang jelas sebagai solusi atas keadaan tersebut. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Hayes 

(Syaharuddin, 2016) yang menyebutkan bahwa suatu 

masalah dapat terjadi apabila terdapat kesenjangan 

antara situasi sekarang dengan tujuan yang akan 

dicapai, tetapi kita tidak mengetahui cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. Namun masalah 

matematika berbeda dengan masalah yang dialami 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Widyasari (2018) masalah matematika 

merupakan masalah yang mengandung konsep-

konsep matematika. Lebih lanjut lagi, Polya (Mairing 

& Aritonang, 2018) menjelaskan bahwa masalah 

matematika adalah masalah menantang yang 

penyelesaiannya tidak dapat ditemukan secara 

otomatis oleh siswa. Selain itu, masalah matematika 

merupakan masalah yang strategi penyelesaiannya 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang telah dipelajari sebelumnya (Dinata, 

2017). Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa masalah matematika adalah 

masalah yang mengandung konsep matematika yang 

harus diselesaikan, namun penyelesaiannya 

memerlukan keterampilan, pengetahuan dan 

pemahaman matematika yang didapatkan pada 

pembelajaran sebelumnya. Dalam penelitian ini 

masalah matematika berfokus pada penyelesaian topik 

pecahan. 

 

Prosedur Newman merupakan sebuah metode untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menjawab 

masalah. Metode ini diperkenalkan oleh seorang guru 

matematika yang berasal dari Australia bernama Anne 

Newman pada tahun 1977. 

 

Prosedur Newman menjadi metode untuk 

menganalisis kesalahan pada masalah uraian. Dalam 

metode ini terdapat lima bentuk kegiatan untuk 

menemukan penyebab kesalahan siswa dalam 

memberikan jawaban. Newman menjelaskan kelima 

langkah tersebut adalah (1) membaca masalah 

(reading errors), (2) memahami masalah 

(comprehension errors), (3) tranformasi masalah 

(tranformation errors), (4) keterampilan proses 

(process skills errors), (5) penulisan jawaban akhir 

(encoding errors) (Firdaus, 2021). Semua kegiatan 

tersebut digunakan untuk mengungkapkan penyebab 

dan letak kesalahan siswa saat menjawab masalah 

matematika. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang menurut Moleong (2017) melibatkan 

kegiatan penemuan pengetahuan melalui data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan serta 

perilaku yang diamati. Data yang dihasilkan dalam 

penelitian kualitatif ini bersifat pasti, memperhatikan 

makna di balik data yang diperoleh (Sugiyono, 2019). 

Dengan fokus pada siswa kelas V di SDIT Ulul Albab, 

penelitian ini akan menganalisis jenis-jenis dan 

penyebab kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada topik pecahan dengan 

menggunakan prosedur Newman. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian ini pada bulan 07 Juni 07 Juli 2023 atau 

sampai data yang diperlukan terkumpul. Tempat 

penelitian dilaksanakan di SDIT Ulul Albab 

Kabupaten Jeneponto. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Setelah instrumen penelitian divalidasi oleh validator 

ahli, diuji coba pada 43 siswa kelas V. Hasilnya 

diurutkan dan dibagi menjadi tiga kelompok: tinggi 

(urutan 1-14), sedang (urutan 15-28), dan rendah 

(urutan 29-43). Dari kelompok rendah, dipilih acak 5 

siswa (S4, S8, S32, S37, S39) yang melakukan 5 

kesalahan dari prosedur Newman. Mereka dipilih 

sebagai subjek penelitian untuk menggali faktor 

penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika topik pecahan. 

 

3.4 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data: 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
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secara langsung dari siswa kelas V SDIT Ulul Albab 

Kabupaten Jeneponto. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari dokumen seperti buku, foto, dan materi 

soal matematika berbentuk cerita pecahan. Dokumen 

ini berasal dari hasil tes dan wawancara dengan siswa 

kelas V SDIT Ulul Albab Kabupaten Jeneponto. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap yang 

dirinci sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan Sebelum Penelitian 

a. Menentukan tema penelitian. 

b. Mengkaji masalah yang akan diteliti. 

c. Merumuskan masalah penelitian. 

d. Menentukan subyek penelitian. 

e. Menetapkan alokasi waktu penelitian. 

f. Membuat tes dan pedoman wawancara. 

g. Mendapatkan surat izin penelitian dari 

lembaga terkait. 

 

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan pertemuan awal untuk meminta 

izin dari pihak sekolah. 

b. Mengurus surat penelitian. 

c. Melaksanakan penelitian dengan 

menyebarkan tes dan melakukan wawancara 

terhadap siswa. 

d. Menganalisis data yang telah terkumpul. 

e. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis 

data. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan melibatkan: 

 

Tes tertulis digunakan sebagai instrumen untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika topik 

pecahan. Tes ini terdiri dari 5 soal uraian yang 

diarahkan untuk mengidentifikasi kesalahan 

pemahaman konsep siswa. Tes bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa, mendiagnosis 

kesulitan belajar, dan memberikan informasi tentang 

pencapaian kurikulum. 

Wawancara digunakan dalam bentuk tidak terstruktur 

untuk mendapatkan informasi lebih mendalam 

tentang jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Tiga 

siswa dipilih untuk diwawancarai berdasarkan hasil 

tes, dengan representasi satu siswa berkategori tinggi, 

satu siswa berkategori sedang, dan satu siswa 

berkategori rendah. Wawancara membantu peneliti 

memahami konteks dan alasan di balik kesalahan yang 

teridentifikasi. 

 

3.7 Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan melibatkan 

beberapa elemen: 

 

Peneliti sendiri berperan sebagai instrumen utama 

dalam pengumpulan data. Untuk mendukung proses 

wawancara, digunakan pedoman wawancara berbasis 

tugas yang berisi tugas dan pertanyaan-pertanyaan 

pokok yang akan diajukan kepada subjek penelitian. 

Tugas tersebut diberikan kepada subjek untuk 

mengidentifikasi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika topik pecahan 

berdasarkan soal cerita. 

 

Lembar tes masalah matematika dirancang untuk 

menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika terkait 

topik pecahan. Tes ini merupakan instrumen 

diagnostik yang membantu peneliti memahami jenis 

kesalahan dan tingkat pemahaman siswa. 

 

Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah 

peneliti dalam menggali penyebab kesalahan siswa 

dan menganalisis masalah matematika yang telah 

diberikan. Pedoman ini membantu struktur 

wawancara sehingga penelitian dapat mendapatkan 

informasi yang konsisten dan relevan dari subjek 

penelitian. 

 

3.8 Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data dinilai 

melalui kriteria seperti uji kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. Untuk 

memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan 
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teknik triangulasi, yaitu membandingkan lembar 

pekerjaan siswa dan hasil wawancara, serta 

mengevaluasi kesesuaian dokumen seperti nilai siswa 

pada soal uji coba. Triangulasi membantu memperoleh 

data yang lebih valid dan dapat diandalkan. 

 

3.9 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif ini dilakukan 

secara non-statistik, mengikuti pendekatan yang 

dijelaskan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis 

terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Reduksi data dilakukan untuk memahami dan 

merangkum informasi dari hasil tes dan wawancara. 

Langkah-langkah reduksi data melibatkan koreksi 

hasil pekerjaan siswa, perankingan siswa untuk 

menentukan subjek penelitian, transformasi hasil 

pekerjaan siswa menjadi catatan wawancara, dan 

penyederhanaan hasil wawancara menjadi data yang 

dapat digunakan. 

 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi 

dalam bentuk narasi. Hasil pekerjaan siswa yang 

dipilih sebagai subjek penelitian disusun untuk 

menjadi bahan wawancara, dan hasil wawancara 

disajikan sesuai urutan objek penelitian. 

 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian, menafsirkan, 

dan mengevaluasi data. Penarikan kesimpulan 

mencakup hasil analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika topik pecahan 

berdasarkan prosedur Newman pada siswa kelas V 

SDIT Ulul Albab. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Jenis Kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika topik pecahan Berdasarkan 

Prosedur Newman 

1) Kesalahan Membaca 

Kesalahan membaca merupakan jenis kesalahan yang 

umumnya terjadi ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca kata, simbol, lambang, atau angka. 

Kesalahan ini sejalan dengan temuan Sunardiningsih 

et al. (2019), di mana siswa yang mengalami kesalahan 

membaca cenderung kesulitan memahami simbol-

simbol dalam masalah matematika. Studi oleh 

Vilenius-Tuohimaa et al. (Halamuri et al., 2022) juga 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca yang baik 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

 

Berdasarkan penelitian ini, kesalahan membaca 

diidentifikasi melalui wawancara intensif dengan 

subjek penelitian. Tingkat kesalahan membaca pada 

penelitian ini mencapai 1%, yang merupakan tingkat 

kesalahan terendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kemampuan membaca siswa kelas V SD yang 

umumnya sudah baik, meskipun pemahaman 

terhadap isi masalah matematika belum tentu sudah 

benar. 

 

2) Kesalahan Memahami 

Kesalahan memahami terjadi ketika siswa, meskipun 

dapat membaca dengan baik, mengalami kesulitan 

dalam memahami masalah yang disajikan. Dalam 

penelitian ini, kesalahan memahami merupakan jenis 

kesalahan yang cukup dominan, mencapai 46%. 

Beberapa indikator kesalahan yang ditemukan 

meliputi tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan, penulisan informasi yang tidak 

sesuai dengan masalah, dan penulisan informasi yang 

lengkap namun tidak sesuai dengan pertanyaan dalam 

masalah matematika. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Murtiyasa & Wulandari (2020), yang 

mencatat bahwa siswa yang melakukan kesalahan 

memahami cenderung tidak menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan, serta tidak sesuai 

dengan informasi yang dituliskan. 

 

3) Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi terjadi ketika siswa kesulitan 

menentukan operasi atau rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Murtiyasa & Wulandari (2020), di 

mana kesalahan transformasi terjadi karena siswa 

kesulitan menemukan operasi, algoritma, atau rumus 



PINISI JOURNAL OF EDUCATION  
 

371 

sebagai langkah penyelesaian matematika. Dalam 

penelitian ini, kesalahan transformasi memiliki 

persentase yang sama dengan kesalahan memahami, 

yaitu 23%. 

 

4) Kesalahan Proses Perhitungan 

Kesalahan proses perhitungan terjadi karena siswa 

melakukan kesalahan dalam perhitungan pada tahap 

penyelesaian masalah matematika. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Abdullah et al. (dalam Murtiyasa 

dan Wulandari, 2020), yang menunjukkan bahwa 

kesalahan ini terjadi karena siswa gagal dalam 

melakukan prosedur perhitungan. Kesalahan proses 

perhitungan memiliki persentase tertinggi, mencapai 

30%. 

 

5) Kesalahan Jawaban Akhir 

Kesalahan menulis jawaban akhir merupakan 

kesalahan paling banyak ditemukan, dengan 

persentase kesalahan sebesar 28%. Kesalahan ini sering 

kali muncul karena siswa kesulitan mencapai tahap ini 

akibat kesalahan pada tahap sebelumnya, seperti 

kesalahan membaca, memahami, transformasi, dan 

proses perhitungan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Lalibah et al. (2021), yang menyatakan 

bahwa kesalahan ini sering terjadi setelah kesalahan 

pada tahap-tahap sebelumnya. 

 

4.2 Penyebab Terjadinya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika topik pecahan 

berdasarkan prosedur Newma 

1) Kesalahan Membaca 

Penyebab kesalahan membaca siswa terkait dengan 

pemahaman konsep materi pecahan. Siswa sering 

kesulitan dalam menyebutkan bentuk pecahan 

campuran, dan terdapat kesalahan dalam membaca 

lambang satuan seperti kg yang dibaca sebagai gram. 

Kesalahan ini dapat menghambat siswa pada tahap 

memahami masalah matematika, sejalan dengan 

temuan Fatahillah et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa kesalahan menyebutkan lambang satuan masih 

sering terjadi. 

 

2) Kesalahan Memahami 

Kesalahan memahami disebabkan oleh kurangnya 

kelancaran siswa dalam membaca, mengakibatkan 

kesulitan memahami maksud masalah matematika. 

Siswa mungkin tergesa-gesa atau kurang teliti, 

sehingga mereka hanya menuliskan ulang kalimat dari 

masalah matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurusafa’at (dalam Azzahra, 2019), yang menyatakan 

bahwa kesalahan tahap memahami dapat disebabkan 

oleh terburu-buru, kurang teliti, dan tidak memahami 

soal. 

 

3) Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi terjadi karena siswa kesulitan 

menentukan operasi atau rumus yang tepat, 

disebabkan oleh kesalahan memahami pada tahap 

sebelumnya. Rendahnya pemahaman konsep materi 

pecahan juga menjadi penyebab kesalahan 

transformasi. Ini sejalan dengan temuan Sudarman 

(dalam Ferwinda & Syafaruddin, 2019), yang 

menyatakan bahwa rendahnya konsep matematika 

dapat menyulitkan siswa dalam menentukan rumus. 

 

4) Kesalahan Proses Perhitungan 

Kesalahan proses perhitungan terjadi karena siswa 

salah dalam menjalankan proses perhitungan yang 

sesuai dengan operasi yang benar. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Fatahillah et al. (2017), 

yang menemukan kesalahan siswa dalam menerapkan 

aturan matematika dan melakukan proses 

menghitung. 

 

5) Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

Kesalahan menulis jawaban akhir terjadi karena siswa 

tidak mencapai tahap ini akibat kesalahan pada tahap-

tahap sebelumnya, seperti kesalahan membaca, 

memahami, transformasi, dan proses perhitungan. 

Kesalahan ini sejalan dengan penelitian Syafari et al. 

(2021), yang mencatat bahwa siswa sering melakukan 

kesalahan menulis jawaban akhir karena telah 

melakukan kesalahan pada tahap sebelumnya. Selain 

itu, kurangnya ketelitian siswa atau keengganan 

memeriksa hasil pekerjaan juga menjadi penyebab 

kesalahan ini. 
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5. KESIMPULAN 

Siswa mengalami sejumlah kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika topik pecahan. 

Kesalahan ini dapat dikelompokkan menjadi 

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 

transformasi, kesalahan proses perhitungan, dan 

kesalahan penarikan kesimpulan. 

 

Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa melibatkan 

kemampuan membaca yang kurang lancar, kurang 

berpengalaman dalam menyelesaikan masalah 

matematika, kurang pemahaman terhadap konsep 

pecahan, kelalaian, kurangnya ketelitian, dan tergesa-

gesa. Faktor-faktor ini bersama-sama menyumbang 

terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika topik pecahan. 
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